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Resfi Novita  (2021): Efektivitas Penggunaan Metode Drill dalam 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam untuk Siswa 
Tunagrahita di Sekolah Menengah Atas Luar Biasa 
Pelita Hati Pekanbaru.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kefektivan penggunaan metode 
drill dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam untuk siswa tunagrahita di 
SMALB Pelita Hati Pekanbaru. Subjek penelitian ini adalah siswa dan guru 
Pendidikan Agama Islam di SMALB Pelita Hati Pekanbaru dan objeknya adalah 
efektivitas penggunaan  metode  drill dalam pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam untuk siswa tunagrahita di sekolah menengah atas luar biasa Pelita Hati 
Pekanbaru. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah 1 orang guru PAI dan 1 
orang siswa tunagrahita, dengan teknik pengambilan sampel menggunakan sampel 
jenuh. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui observasi, 
wawancara, dan dokumentasi, sedangkan analisis datanya adalah korelasi 
deskriptif kuantitatif. Perhitungan data dilakukan secara manual yang diperoleh 
melalui observasi. Dari analisis dapat dilihat bahwa penggunaan metode drill 
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam untuk siswa tunagrahita sangatlah 
efektif dan dikategorikan “Sangat Baik” dengan hasil observasi aktivitas guru PAI 
83,08% yang berada pada rentang angka 81% sampai 100% yang menunjukan 
hasil sangat baik, dan hasil observasi aktivitas siswa 68,22% yang berada pada 
rentang angka 61% sampai 80% yang menunjukan hasil baik. Selain itu ada dua 
faktor yang mempengaruhi penerapan metode drill dalam pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SMALB Pelita Hati Pekanbaru yaitu: Faktor 
penghambat, pada masa pandemi ini guru kesulitan dalam mengajar siswa karena 
tidak dapat bertatap muka dan memantau siswa secara langsung.  Selain itu siswa 
kesulitan dalam menghafal, menangkap pelajaran dengan baik dan bertingkah 
semaunya sendiri. Faktor penunjang, karena sekarang proses pembelajaran 
dilakukan secara online, media seperti WhatsApp sangat mendukung dan  
bimbingan dari orang tua juga sangat berpengaruh.  
 









Resfi Novita, (2021):  The Effectiveness of  Using Drill Method in Learning 
Islamic Education Subject for Disabled Students at 
Extraordinary Senior High School, Pelita Hati 
Pekanbaru 
This research aimed at knowing  the the effectiveness of  using Drill 
Method in learning islamic education subject for disabled students at 
Extraordinary Senior High School, Pelita Hati Pekanbaru. Subject of this research 
were student and teacher of Islamic Education subject at Extraordinary Senior 
High School, Pelita Hati Pekanbaru and the object was the effectiveness of  using 
Drill Method in learning Islamic education subject for disabled students at 
Extraordinary Senior High School, Pelita Hati Pekanbaru. A teacher and a student 
were the population of this research  and taken the sample by using Saturated 
sample. Observation, interview and documentation technique was done for 
collecting the data in this research. Descriptive quantitative  correlation  was used  
for data analyses. The calculation of the data was done manually obtained from 
observation activity. From the data analyses, it could be seen that by  using Drill 
Method in learning Islamic education subject was very effective, it was on “very 
good” category, 83.08%, it arranged between 81%-100% the result of teacher  
observation activity, it show on very good category and the result of students 
activites was 68.22%, it arranged between 61%-80%, it show on good category. 
Besides, there were two factors influencing using Drill Method in learning Islamic 
education subject, namely:  obstacle factor, in pandemic period, the teacher gotten 
trouble in teaching because he/she can not meet  face to face and control them 
direcly and then they got difficult in memorizing the lesson well and acting on his 
own. The supporting factors, because online learing process, WhatApp media was 
very supportive  and guidence from theirs parents was also very influencial. 
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A. Latar Belakang 
Salah satu metode dalam pembelajaran pendidikan Agama Islam 
adalah metode latihan (drill). Metode ini merupakan kegiatan berupa 
pengulanga berkali-kali supaya asosiasi stimulus dan respon menjadi sangat 
kuat dan tidak mudah untuk dilupakan. Dengan demikian terbentuklah sebuah 
keterampilan (pengetahuan) yang setiap saat siap untuk dipergunakan oleh 
yang bersangkutan.
1
 Metode drill juga diartikan sebagai metode latihan yang 
dimaksudkan untuk memperolah keterampilan terhadap apa yang dipelajari, 




Pendidikan, khususnya pendidikan agama Islam tidak hanya diberikan 
kepada anak yang mempunyai kelengkapan fisik saja, akan tetapi juga 
diberikan kepada anak yang mempunyai kelainan dan kekurangan fisik atau 
mental karena manusia mempunyai hak yang sama di hadapan Allah. Sebagai 
mana firman Allah dalam surat An-Nur ayat 61 “Tidak ada halangan bagi 
orang buta, tidak (pula) bagi orang pincang, tidak (pula) bagi orang sakit, dan 
tidak (pula) bagi dirimu sendiri, makan (besama-sama mereka) di rumah kamu 
sendiri”   
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Perss, 2006), h.203 
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Berdasarkan undang-undang No 20 Tahun 2003 tentang sistem 
Pendidikan Nasional pasal 32 disebutkan bahwa:  Pendidikan khusus 
(pendidikan luar biasa) merupakan pendidikan bagi peserta didik yang 
memiliki tingkat kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran karena 
kelainan fisik, emosional, mental, sosial.
3
 
Cacat mental bisa disebut dengan tunagrahita. Tunagrahita adalah 
istilah yang digunakan untuk menyebut anak yang mempunyai kemampuan 
intelektual di bawah rata-rata. Dalam kepustakaan bahasa asing digunakan 




Anak tunagrahita memiliki intelegensi dibawah normal dengan skor IQ 
sama atau lebih rendah dari 70. Intelegensi yang yang dibawah rata-rata anak 
normal, jelas ini akan menghambat segala aktifitas kehidupannya sehari-hari 
dalam bersosialisasi, komunikasi dan yang lebih menonjol 




Dikota Pekanbaru, Kota dengan sebutan Kota Madani ini memiliki 
banyak sekolah luar biasa (SLB) salah satunya yaitu Sekolah Luar Biasa Pelita 
Hati Pekanbaru. Pada saat ini SLB Pelita Hati Pekanbaru mempunyai siswa 
yang aktif sebanyak hampir 100 orang terdiri dari Tuna Grahita, Tuna Rungu, 
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Tuna Daksa dan Autis yang ada diberbagai jenjang pendidikan yaitu , SDLB, 
SMPLB dan SMALB.Sekolah ini memiliki beberapa mata pelajaran yang 
menjadi muatan kurikulum termasuk juga Pendidikan Agama Islam. Siswa 
penyandang tunagrahita memiliki kebutuhan dan hak yang sama dengan anak 
berkebutuhan khusus yang lain atau bahkan dengan anak normal dalam hal 
pendidikan agama. Akan tetapi, dengan  keterbatasan yang dimiliki oleh 
mereka baik secara fisik, mental, sosial maupun intelektual maka mereka 
memerlukan pemenuhan kebutuhan yang berbeda sesuai dengan kondisi 
mereka. Pembelajaran agama untuk anak tunagrahita membutuhkan suatu 
strategi tersendiri. Khususnya dalam penggunaan metode pembelajaran yang 
sesuai untuk anak-anak tunagrahita. 
Berdasarkan wawancara penulis dengan guru pendidikan Agama 
Islamdisekolah SMALB Pelita Hati Pekanbaru bapak Aris Merianto 
mengatakan bahwa “Gurutelah menggunakan berbagai macam metode dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam,  metode yang sering digunakan untuk 
anak tunagrahita biasanya metode ceramah, demonstrasi dan drill. Metode 
ceramah digunakanuntuk menyampaikan materi pada anak tunagrahita. Guru 
menggunakan suara yang keras, dan menjelaskan materi pembelajaran seperti 
pada siswa umumnya. Untuk metode demonstrasi digunakan untuk 
mempermudah pemahaman anak dengan memberikan contoh langsung. 




Pembelajaran untuk anak tunagrahita umumnya lebih lambat dari anak 
normal. Anak tunagrahita memiliki integlasi dibawah normal dengan skor  IQ 
sama atau lebih rendah dari 70 yang dapat menghambat aktifitas kehidupan 
sehari-hari dalam bersosialisasi, komunikasi dan ketidak mampuannya dalam 
menerima pelajaran sebagai mana anak normal sebayanya. Namun penulis 
mendapat gejala sebagai berikut: 
1. Adanya siswa yang memberikan respon cepatdalam menjawab pertanyaan 
guru. 
2. Adanya siswa yang tidakkesulitan dalam mengingat materi pelajaran yang 
telah disampaikan oleh guru.  
3. Adanya  siswa yang tidak  kesulitan dalam mengulang kembali pelajaran 
yang telah diperaktekkan oleh guru.  
Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala yang dipaparkan 
diatas,maka penulis bermaksud melakukan penelitian tentang “Efektivitas 
Penggunaan Metode Drill dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
untuk Siswa Tunagrahita di Sekolah Menengah Atas Luar Biasa Pelita 
Hati Pekanbaru”. 
 
B. Penegasan Istilah  
Agar tidak terjadi kesalah pahaman dan kekeliruan dalam memahami 
istilah yang ada dalam penelitian ini, maka penulis merasa perlu 
mendefenisikan terhadap istilah-istilah berikut: 
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1. Efektivitas  
Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia afektif diartikan dengan 
ada afeknya (akibat, pengaruhnya, kesannya), atau dapat membawa hasil, 
berhasil guna (usaha, tindakan) dan efektifasnya diartikan dengan keadaan 
berpengaruh, hal berkesan atau keberhasilan (usaha, tindakan).
7
 Efektivitas 
didefinisikan sebagai alat ukur untuk mengetahui tingkat pemahaman atau 
tingkat keberhasilan siswa tentang suatu materi yang diajarkan dalam 
suatu masalah tertentu. efektifitas merupakan taraf tercapainya suatu 
tujuan. 
Efektivitas yang penulis maksud adalah sejauh mana tingkat 
keberhasilan seorang guru dalam meningkatkan pemahaman agama 
terhadap siswa tunarungu dengan menggunakan metode-metode tertentu. 
2. Metode Drill 
Salah satu metode dalam pembelajaran pendidikan Agama Islam 
adalah metode latihan (drill). Metode ini merupakan kegiatan berupa 
pengulanga berkali-kali supaya asosiasi stimulus dan respon menjadi 
sangat kuat dan tidak mudah untuk dilupakan. Dengan demikian 
terbentuklah sebuah keterampilan (pengetahuan) yang setiap saat siap 
untuk dipergunakan oleh yang bersangkutan.
8
 Metode drill juga diartikan 
sebagai metode latihan yang dimaksudkan untuk memperolah 
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 6 
keterampilan terhadap apa yang dipelajari, yang dilakukan secara praktis 
pada suatu pengetahuan yang selanjutnya disempurnakan.
9
 
3. Tunagrahita  
Tunagrahita adalah istilah yang digunakan untuk menyebut anak 
yang mempunyai kemampuan intelektual di bawah rata-rata. Dalam 
kepustakaan bahasa asing digunakan istilah-istilah mental retardation, 
mentally retarded, mental deviciency, mental deventive, dan lain-lain. 
Istilah tersebut sesungguhnya memiliki arti yang sama yang menjelaskan 
kondisi anak yang kecerdasannya jauh di bawah rata-rata dan ditandai oleh 
keterbatasan intelegensidan ketidakcakapan dalam interaksi sosial. Anak 
tunagrahita atau dikenal juga dengan istilah keterbelakangan mental 
karena keterbatasan kecerdasannya mengakibatkan dirinya sukar untuk 
mengikuti program pendidikan di sekolah biasa secara klasikal, oleh 
karena itu anak terbelakang mental membutuhkan layanan pendidikan 
secara khusus yakni disesuaikan dengan kemampuan anak tersebut.
10
 
Anak tunagrahita adalah anak yang memiliki keterbatasan secara 
mental atau dapat dikatakan sebagai anak yang memiliki kelemahan dalam 
berpikir. Anak tunagrahita adalah individu yang secara signifikan memiliki 
intelegensi dibawah normal dengan skor IQ sama atau lebih rendah dari 
70. Intelegensi yang yang dibawah rata-rata anak normal, jelas ini akan 
menghambat segala aktifitas kehidupannya sehari-hari dalam 
bersosialisasi, komunikasi dan yang lebih menonjol adalah 
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C. Permasalahan  
1. Identifikasi Masalah  
a. Bagaimanakah cara guru menyampaikan materi pelajaran pendidikan 
agama Islam kepada siswa tunagrahita di SMALB Pelita Hati 
Pekanbaru ? 
b. Media apa sajakah yang digunakan guru untuk mendidik siswa 
tunagrahita di SMALB Pelita Hati Pekanbaru ? 
c. Metode apa sajakah yang digunakan guru untuk mendidik siswa 
tunagrahita di SMALB Pelita Hati Pekanbaru? 
d. Bagaimanakah hasil belajar siswa tunagrahita di SMALB Pelita Hati 
Pekanbaru ? 
2. Batasan Masalah 
Untuk mempermudah dalam penelitian ini penulis membatasi 
masalah yang akan diteliti, yakni Efektivitas Penggunaan Metode Drill 
dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam untuk Siswa Tunagrahita 
di Sekolah Menengah Atas Luar Biasa Pelita Hati Pekanbaru. 
3. Rumusan Masalah 
a. Bagaimanakah penggunaan metode drilldari aktivitas guru dan siswa  
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam untuk siswa 
tunagrahitadi SMALB Pelita Hati Pekanbaru? 
                                                             
11
 Kemis, Ati Rosnawati, Loc. Cit., 
 8 
b. Apa faktor dominan yang mempengaruhi penggunaan metode drill 
dalam pembelajaran pendidikan Agama Islam untuk siswa 
tunagrahitadi SMALB Pelita Hati Pekanbaru? 
 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui penggunaan metode drill dari aktivitas guru dan 
siswa  dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam untuk siswa 
tunagrahita di SMALB Pelita Hati Pekanbaru? 
b. Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi penggunaan metode drill 
dalam pembelajaran pendidikan Agama Islam untuk siswa tunagrahita 
di SMALB Pelita Hati Pekanbaru? 
4. Kegunaan Penelitian  
a. Kegunaan Teoretis 
1) Sebagai sumbangan pikiran terhadap peningkatan penggunaan 
metode drill dalam pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam bagi siswa tunagrahita di SMALB Pelita Hati Pekanbaru. 
2) Sebagai informasi bagi masyarakat dan pihak terkait terutama 
lembaga sekolah ABK (Anak berkebutuhan khusus) untuk 
meningkatkan pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
bagi siswa tunagrahita di SMALB Pelita Hati Pekanbaru. 
b. Kegunaan Praktis 
1) Untuk menambah pengetahuan, pengalaman dan perluasan 
cakrawala berpikir di bidang penelitian. 
 9 
2) Bagi penulis, penelitian berguna untuk persyaratan memperoleh 
gelar Sarjana Pendidikan Agama Islam di Fakultas Tarbiyah dan 








A. Dasar Pendidikan Agama Islam 
Metode dalam bahasa Arab, dikenal dengan istilah thariqah yang 
berarti langkah-langkah strategis dipersiapkan untuk melakukan suatu 
pekerjaan, bila dihubungkan dengan pendidikan, maka strategi tersebut 
haruslah diwujudkan dalam proses pendidikan, dalam rangka 
pengembangan sikap mental dan kepribadian agar peserta didik menerima 
materi ajar dengan mudah, efektif dan dapat dicerna dengan baik.
12
 
Pendidikan Agama Islam merupakan mata pelajaran yang menjadi 
bahan atau sumber dalam proses pembelajaran. Materi ini memuat unsur-
unsur pengalaman belajar siswa yang meliputi ranah kognitif, afektif dan 
psikomotor.Pendidikan agama islam adalah upaya sadar dan terencana 
dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, 
mengimani, bertakwa berakhlak mulia, mengamalkan ajaran agama islam. 
Pendidikan, khususnya pendidikan agama islam tidak hanya 
diberikan kepada anak yang mempunyai kelengkapan fisik saja, akan 
tetapi juga diberikan kepada anak yang mempunyai kelainan dan 
kekurangan fisik atau mental, karena manusia mempunyai hak yang sama 
di hadapan Allah SWT. Sebagai mana firman Allah dalam surat An-Nur 
ayat 61: 
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لَّْيَس َعلَى ٱْْلَْعَمٰى َحَرٌج َوََل َعلَى ٱْْلَْعَرِج َحَرٌج َوََل َعلَى ٱْلَمِريِض َحَرٌج َوََل َعلَٰىٰٓ 
 ...أَنفُِسُكْم أَن َتأُْكلُو۟ا ِمۢن ُبُيوتُِكمْ 
Artinya: “Tidak ada halangan bagi orang buta, tidak (pula) bagi 
orang pincang, tidak (pula) bagi orang sakit, dan tidak (pula) bagi dirimu 
sendiri, makan (besama-sama mereka) di rumah kamu sendiri”   
B.  Konsep Teoretis 
1. Efektivitas  
Kata efektivitas berasal dari bahasa Inggris, yaitu effective yang 
berarti berhasil, tepat atau mencapai sasaran yang diinginkan.Menurut 
Kamus Umum Bahasa Indonesia afektif diartikan dengan ada afeknya 
(akibat, pengaruhnya, kesannya), atau dapat membawa hasil, berhasil guna 
(usaha, tindakan) dan efektifasnya diartikan dengan keadaan berpengaruh, 
hal berkesan atau keberhasilan (usaha, tindakan).
13
 Efektivitas 
didefinisikan sebagai alat ukur untuk mengetahui tingkat pemahaman atau 
tingkat keberhasilan siswa tentang suatu materi yang diajarkan dalam 
suatu masalah tertentu. efektifitas merupakan taraf tercapainya suatu 
tujuan. 
 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) defenisi 
efektivitas adalah sesuatau yang memiliki pengaruh atau akibat yang 
ditimbulkan, manjur, membawa hasil dan merupakan keberhasilan dari 
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suatu usaha atau tindakan.
14
 Efektivitas dimaknai sebagai ketercapaian 
atau keberhasilan suatu tujuan sesuai dengan rencana dan kebutuhan yang 
diperlukan, baik dalam penggunaan sumber daya, sarana 
maupunpemanfaatan waktu.
15
Cara untuk mengukur efektivitas adalah 
dengan menetukan transferbilitas (kemampuan memindahkan) prinsip-
prinsip yang dipelajari. Kalau tujuan dapat dicapai dalam waktu yang 
singkat dengan strategi tertentu dibandingkan strategi lain, strategi tersebut 
lebih efektif untuk pencapaian tujuan. Jadi efektivitas berarti ketercapain 
atau keberhasilan suatu tujuan sesuai dengan rencana dan kebutuhan yang 
diperlukan, baik dalam penggunaan data, sarana maupun waktunya. 
2. Metode Drill (Latihan) 
a. Pengertian Metode Drill 
Salah satu metode dalam pembelajaran pendidikan Agama 
Islam adalah metode latihan (drill). Metode ini merupakan kegiatan 
berupa pengulanga berkali-kali supaya asosiasi stimulus dan respon 
menjadi sangat kuat dan tidak mudah untuk dilupakan. Dengan 
demikian terbentuklah sebuah keterampilan (pengetahuan)yang setiap 
saat siap untuk dipergunakan oleh yang bersangkutan.
16
 
Menurut Hermawo, metode drill (latihan) disebut juga metode 
training. Merupakan suatu cara mengajar yang baik untuk 
menanamkan kebiasaan-kebiasaan tertentu. 
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Menurut Sudjana, metode drill adalah metode dalam 
pengajaran dengan melatih peserta didik terhadap bahan yang sudah 
diajarkan agar memiliki ketangkasan atau keterampilan dari apa yang 
telah diajarkan.  
Metode drill (latihan) yang disebut juga metode training, 
merupakan suatu cara mengajar yang baik untukmenanamkan 
kebiasaan-kebiasaan tertentu. Juga sebagaisarana untuk memelihara 
kebiasaan-kebiasaan yang baik. Selain itu, metode ini juga dapat 




Metode drill juga bisa diartikan sebagai suatu cara penyajian 
bahan pelajaran pendidikan agama Islam dengan jalan melatih peserta 
didik secara berulang-ulang dan sungguh-sungguh dalam bentuk lisan, 
tulisan, maupun aktivitas fisik agar peserta didik memiliki ketangkasan 
atau keterampilan yang tinggi dalam menguasai bahan pelajaran, atau 
suatu keterampilan supaya menjadi permanen.
18
 
b. Tujuan Metode Drill  
Setiap metode memiliki tujuan yang berbeda-beda dalam 
penggunaannya, namun tetap sama sebagai suatu cara  dalam 
penyampaian materi ajar kepada peserta didik. Berikut tujuan dari 
penggunaan metode drill ialah: 
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1. Memiliki keterampilan motoris/gerak, seperti menghafalkan kata-
kata, menulis, mempergunakan alat/membuat suatu benda, 
melaksanakan gerak dalam olah raga.  
2. Mengembangkan kecakapan intelektual, seperti mengalikan, 
membagikan, menjumlahkan dan mengurangi.  
3. Memiliki kemampuan menghubungkan antara suatu keadaan 
dengan hal lain.  
c. Prinsip dan Petunjuk Penggunaan Metode Drill  
Sebelum menerapkan metode drill, guru harus mengetahui 
prinsip dan bagaaaimana cara penggunaan metode tersebut. Agar 
metode yang digunakan berhasil dan menghasilkan output yangsesuai 
dengan tujuan pembelajaran. Oleh karena itu, peneliti akan 




a. Pertama, peserta didik terlebih dahulu diberi pengertian mendalam 
tentang tujuan materi ajar sebelum diadakannya latihan.  
b. Dalam latihan pertama kalinya, hendaknya bersikap diagnostik 
yakni;  
1) Pada taraf permulaan jangan diharapkan reproduksi yang 
sempurna.  
2) Dalam percobaan kembali harus diteliti kesulitan yang timbul.  
3)  Respon yang benar harus diperkuat.  
                                                             




4) Baru setelah itu diadakan variasi dalam latihan, perkembangan 
arti dan control  
c. Masa latihan secara relativ singkat, tetapi harus sering dilakukan. 
d. Pada waktu latihan harus dilakukan proses essensial. 
e. Di dalam latihan yang pertama-tama adalah ketepatan, kecepatan, 
dan pada akhirnya kedua-duanya harus dapat tercapai sebagai 
kesatuan.  
f. Latihan harus memiliki arti dalam rangka tingkah laku yang lebih 
luas.  
g. Sebelum melaksanakan, peserta didik perlu mengetahui terlebih 
dahulu arti dari latihan itu  
h. Peserta didik perlu menyadari bahwa latihan-latihan itu berguna 
untuk kehidupan selanjutnya.  
i. Peserta didik perlu mempunyai sikap bahwa latihan-latihan itu 
diperlukan untuk melengkapi belajar. 
d. Kelebihan dan Kekurangan Metode Drill 
Setiap metode memiliki kelebihan dan kekurangannya masing-
masing. Adapun kelebihannya sebagai berikut:
20
 
a. Untuk memperoleh kecakapan motorik, seperti menulis, 
melafalkan huruf, kata-kata atau kalimat. 
b. Untuk memperoleh kecakapan mental seperti dalam perkalian, 
menjunlahkan, penngurangan, pembagian dan sebagainya. 
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c. Untuk memperoleh kecakapan dalam bentuk asosiasi yang 
dibuat, seperti hubungan huruf-huruf dalam ejaan dan 
sebagainya. 
d. Membentuk kebiasaan yang dikakukan dan menambah 
ketetapatan dan pelaksanaan. 
e. Memanfaatkan kebiasaan-kebiasaan yang tidak memerlukan 
konsentrasi dalam pelaksanaannya. 
f. Pembentukan kebiasaan-kebiasaan membuat gerakan-gerakan 
yang kompleks, rumit menjadi lebih otomatis.  
Di samping kelebihan, terdapat pula beberapa kelemahan pada 
metode drill yang perlu dihindari oleh guru PAI dalam proses 
pembelajaran pendidikan agama Islam, diantaranya yaitu: 
a. Peserta didik cenderung belajar secara mekanis. Disebabkan 
matode ini dilakukan secara berulang-ulang maka peserta didik 
dalam pembelajarannya cenderung seperti mekanis. Dimana 
peserta didik mengikuti proses belajar mengajar sesuai dengan 
teori-teori yang ada. Membentuk kebiasaan yang kaku. Kebiasaan 
yang kaku artinya seolah-olah peserta didik melakukan sesuatu 
secara mekanis.  
b. Dapat menyebabkan kebosanan pada peserta didik jika tidak ada 
variansi yang dihadirkan oleh seorang guru. Karena hal yang 




c. Dapat mematikan kreasi peserta didik. Peserta didik kurang dapat 
mengembangkan kreativitasnya, karena guru yang tidak 
menguasai metode ini membuat seolah materi yang diajarkan 
hanya dapat dilakukan dengan latihan saja.  
d. Metode drill dapat saja membuat peserta didik cenderung bersikap 
verbalisme. Dalam artian peserta didik hanya mengetahui kata-
kata tetapi tidak mengetahui makna atau arti dari pelajaran yang 
diterimanya. Terutama pengajaran yang bersifat menghafal, secara 
otomatis mengingatkannya jika ada pertanyaan yang berkenaan 
dengan hafalan tersebut tanpa suatu proses berfikir secara logis. 
e. Menimbulkan penyesuaian secara statis kepada lingkungan. Proses 
pembelajaran yang sesungguhnya adalah terjadinya penyesuaian 
diri dengan lingkungannya secara alamiah dan baik. Tugas-tugas 
yang dilakukan hanya mengikuti aturan dari perintah guru PAI 
dimana peserta didik menyelesaikan tugas secara statis sesuai 
denganapa yang diinginkan oleh guru.
21
 
3. Tunagrahita  
a. Pengertian Tunagrahita  
Tunagrahita adalah istilah yang digunakan untuk menyebut 
anak yang mempunyai kemampuan intelektual di bawah rata-rata. 
Dalam kepustakaan bahasa asing digunakan istilah-istilah mental 
retardation, mentally retarded, mental deviciency, mental deventive, 
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dan lain-lain. Istilah tersebut sesungguhnya memiliki arti yang sama 
yang menjelaskan kondisi anak yang kecerdasannya jauh di bawah 




Istilah berkebutuhan khusus secara eksplisit ditujukan kepada 
anak yang dianggap mempunyai kelainan/penyimpangan dari kondisi 




Istilah anak berkelainan mental subnormal dalam beberapa 




Menurut Nunung, anak tunagranita ialah anak yang secara 
nyata memiliki tingkat kecerdasan di bawah rata-rata anak normal pada 
umumnya yang disertai hambatan dalam penyesuaian diri dengan 
lingkungan sekitarnya. Mereka mengalami keterlambatan dalam segala 
bidang yang bersifat permanen.Rentang memori pada mereka juga 
pendek, terutama pada bidang akademik,karenakurang dapat berfikir 
secara abstrak dan pelik.
25
 
Anak tunagrahita adalah anak yang memiliki keterbatasan 
secara mental atau dapat dikatakan sebagai anak yang memiliki 
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kelemahan dalam berpikir. Anak tunagrahita adalah individu yang 
secara signifikan memiliki intelegensi dibawah normal dengan skor IQ 
sama atau lebih rendah dari 70. Intelegensi yang yang dibawah rata-
rata anak normal, jelas ini akan menghambat segala aktifitas 
kehidupannya sehari-hari dalam bersosialisasi, komunikasi dan yang 
lebih menonjol adalah ketidakmampuannya dalam menerima pelajaran 
yang bersifat akademik sebagaimana anak-anak sebayanya.
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Rendahnya kapabilitas mental pada anak tunagrahita akan 
berpengaruh terhadap kemampuannya untuk menjalanka fungsi-fungsi 
sosialnya. Hendesche memberikan batasan bahwa anak tunagrahita 
adalah anak yang tidak cukup daya pikirnya, tidak dapat hidup dengan 
kekuatan sendiri di tempat sederhana dalam masyarakat. Edgar Doll 
berpendapatseseorang dikatakan tunagrahita jika:
27
 
1. Secara sosial tidak cakap. 
2. Secara mental dibawah normal 
3. Kecerdasannya terhambat sejak lahir atau pada usia muda. 
4. Kematangannya terlambat. 
Istilah lain dari tunagrahita sebagai berikut: 
1. Lemah pikiran (feeble-minded) 
2. Terbelakang mental (mentally retarded) 
3. Bodoh atau dungu (idiot) 
4. Pander (imbecile) 
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5. Tolol (moron) 
6. Oligofrenia (oligophrenia) 
7. Mampu didik (educable) 
8. Mampu latih (Trainable) 
9. Ketergantungan penuh (Totally dependent) butuh rawat 
10. Mental subnormal 
11. Deficit mental 
12. Deficit kognitif 
13. Cacat mental 
14. Defisiensi mental 
15. Gangguan intelektual 
Anak tunagrahita adalah anak yang memiliki IQ 70 ke 
bawah. Jumlah penyandang tunagrahita adalah 2,3% atau 1,92% anak 
usia sekolah menyandang tunagrahita dengan perbandingan laki-laki 
60% dan perempuan 40% atau 3:21. Pada data pokok Sekolah Luar 
Biasa terlihat dari kelompok usia sekolah, jumlah penduduk di 
Indonesia yang menyandang kelainan adlah 48.100.548 orang, jadi 
estimasi jumlah penduduk di Indonesia yang menyandang tunagrahita 
adalah 2% x 48.100.548 orang = 962.011 orang. 
Berdasarkan pengertian diatas, dapat dikatakan bahwa anak 
tunagrahita adalah suatu kondisi anak yang kecerdasannya jauh 
dibawah rata-rata dan ditandai oleh keterbatasan intelegensi serta 




sering dikenal dengan istilah terbelakang mental disebabkan 
keterbatasan kecerdasan yang mengakibatkan anak tunagrahita ini 
sulit untuk mengikuti pendidikan di sekolah biasa. Oleh karena itu 
anak tunagrahita ini sangat membutuhkan pelayanan pendidikan 
secara khusus yaitu dengan cara memberikan pelayanan yang 
disesuaikan dengan kebutuhan anak tersebut. Anak tunagrahita bukan 
merupakan anak yang mengalami penyakit, melainkan anak yang 
mempunyai kelainan karena penyimpangan, baik dari segi fisik, 
mental, intelektual, emosi, sikap, maupun perilaku secara signifikan.  
Tunagrahita merupakan kondisi perkembangan kecerdasan seorang 
anak yang mengalami hambatan sehingga ia tidak mencapai tahap 
perkembangannya secara optimal. 
b. Klasifikasi Anak Tunagrahita 
Uraian klasifikasi menurut tinjauan seorang dokter pada anak 
tunagrahita didasarkan pada tipe kelainan fisiknya, seperti tipe 
mongoloid, microcephalon, cretinism, dan lain-lain. Sedangkan 
menurut seorang psikolog dalam mengklasifikasikan anak tunagrahita 
mengarah kepada aspek indeks mental intelegensinya, indikasinya 
dapat dilihat angka hasil tes kecerdasan, seperti IQ 0-25 dikategorikan 










Dari penilaian tersebut dapat dikelompokkan menjadi anak 
tunagrahita mampu didik, anak tunagrahita mampu latih, dan anak 
tunagrahita mampu rawat. Berikut penjelasannya.
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1. Anak tunagrahita mampu didik IQ 68-52 adalah anak tunagrahita 
yang  tidaak mampu mengikuti program sekolah biasa, tetapi ia 
masih memiliki kemampuan yang dapat dikembangkan melalui 
pendidikan walaupun hasilnya tidak maksimal. Seperti membaca, 
menulis, mengeja, dan berhitung, menyesuaikan diri dan tidak 
menggantungkan diri pada orang lain, keterampilan sederhana 
untuk kepentingan kerja di kemudian hari. 
2. Anak tunagrahita mampu latih IQ 51-36 adalah anak tunagrahita 
yang memiliki kecerdasan sedemikian rendahnya sehingga tidak 
mungkin untuk mengikuti program yang diperuntukkan bagi anak 
tunagrahita mampu didik. Anka tunagrahita mampu latih hanya 
dapat dilatih untuk mengurus diri sendiri melalui aktivitas 
kehidupan sehari-hari serta melakukan fungsi sosial 
kemasyarakatan menurut kemampuannya. 
3. Anak tunagrahita mampu rawat IQ 39-25 adalah anak tunagrahita 
yang memiliki kecerdasan sangat rendah sehingga ia tidak mampu 
mengurus diri sendiri atau sosialisasi. Anak tunagrahita mampu 
rawat membutuhkan perawatan sepenuhnya untuk hidupnya, 
kerena ia tidak mampu terus hidup tanpa bantuan orang lain.   










a. Anak Tunagrahita Ringan (IQ 50-80)  
Jenis Tunagrahita ini ialah anak –anak yang masih bisa dididik 
(disable). Mereka bisa mandiri dan diberikan penjelasan 
sebagaimana anak – anak lain dengan IQ normal. Hanya saja 
pembelajaran yang dilakukan cukup menyita waktu dan perhatian 
khusus. Mereka bisa mencapai kecerdasan sampai rata – rata 
keceradasan anak normal usia 12 tahun. Apabila dilatih secara 
konsisten dan dalam kondisi yang nyaman maka anak tunagrahita 
kategori ini bisa berkembang layaknya anak – anak normal 
lainnya.  
b. Anak Tunagrahita Sedang (IQ 30-50)  
Tunagrahita sedang adalah anak – anak yang masih mampu 
dilatih dalam hal aktivitas sehari-hari dengan mandiri dan dilatih 
beberapa jenis keterampilan sederhana sebagai penunjang hidup 
mereka di masa mendatang.Aktivitas yang masih mampu dilatih 
yakni seperti mandi sendiri, berpakaian, makan, minum dan 
melakukan percakapan sederhana.Dalam keterampilan yang 
lumayan berat asalkan masih dalam pengawasan, hal itu bisa saja 
dilakukana.Namun, tetap dalam hal akademik mereka lemah dan 
butuh penanganan ekstra.  
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c. Anak Tunagrahita Berat (IQ di bawah 30)  
Memiliki tingkat keceradasan di bawah 30, golongan tunagrahita 
ini disebut idiot.Mereka sulit dididik maupun dilatih tentang 
aktivitas keseharian.Mereka butuh perawatan khusus dan dibantu 
setiap aktivitasnya. Kecerdasan optimal yang dimiliki hanya 
setara dengan anak usia 3 tahun. 
c. Karakteristik Tunagrahita  
Berikut beberapa karakteristik anak tunagrahita dalam 
bukunya Mufie Martin, diantara sebagai berikut:  
Karakteristik anak cacat mental mild (ringan) yakni mereka 
tidak memperlihatkan kelainan fisik yang mencolok walaupun 
perkembangan fisiknya sedikit agak lambat dari pada anak rata-rata.  
Karakteristik anak catat mental moderate (menengah) yaitu 
mereka dapa di latih utuk beberpa keterampilan tertentu meskipun 
sering merespon lama terhadap pendidikan dan pelatihan.  
Karakteristik anak cacat mental severe adalah mereka yang  
memperlihatkan banyak masalah dan kesulitan meskipun berada di 
sekolah khusus mereka tidak bisa mengurus dirinya seniri dan 
membutuhkan pelayanan dan pemeliharaan secara terus 
menerus.Mereka juga mengalami gangguan bicara mereka hanya bisa 
berkomunikasi secara vocal seteah dilatih secara internsif.Kelainan 




liur.Kondisi fisik mereka lemah dan hanya bisa dilatih keterampilan 
khusus jika kondisi fisik memungkinkan.  
Karakteristik anak cacat mental profound memiliki masalah 
yang serius baik menyangkut kondisi fisik, intlgensi serta program 
pendidikan yang tepat bagi mereka.Kelainan fisik dapat dilihat dari 
kepala yang lebih besar dan sering bergoyang-goyang.
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Adapun beberapa ciri fisik anak yang mengalami tunagrahita 
menurut Afin Murtie,diantaranya ialah sebagai berikut: 
1. Memiliki sendi yang lebar dan mudah digerakkan sehingga terlihat 
seperti terkulai.   
2. Memiliki lipatan kulit yang penuh pada mata, terutama pada 
bagian sudut kelopak mata.  
3. Memiliki postur tubuh pendek dengan kepala kecil.  
4. Mata miring atau juling.  
5. Rambut jarang dan tipis, berwajah datar dengan telinga rendah.32 
d. Permasalahan Anak Tunagrahita  
Anak yang menyandang ketunagrahitaan memiliki 
beberapapermasalahan yang berkaitan dengan akademik dan sosial 
sehingga mereka memerlukan perawatan yang khusus. Secara umum 
permasalahan yang dimiliki anak tunagrahita ialah memiliki 
kecerdasan dibawah rata-rata anak normal pada umumnya. Namun 
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disamping itu ada permasalahan lain yang dialami oleh mereka, 
diantaranya ialah:  
a. Masalah pemusatan perhatian.  
b. Masalah daya ingat yang lemah. 
c. Masalah perkembangan bahasa yang lambat dari usia anak 
yang sepantaran pada umumnya.  
d. Mengalami kesulitan dalam mengatur tingkah lakunya sendiri.  
e. Dalam perkembangan sosial, mereka sulit memperoleh teman 
dan mempertahankannya.  
f. Motivasi yang kurang, anak tunagrahita cenderung mudah 
berputus asa jika diberi tugas yang berat.  




e. Cara Menangani Tunagrahita   
Cara menangani anak tunagrahita tidak hanya terpaku pada 
pendidikan di sekolah, semua elemen baik guru, orang tua, 
masyarakat, pemerintah turut berperan dalam menangani atau 
merawat anak tunagrahita. Dari sisi orang tua, mereka dituntut untuk 
menumbuhkan sifat keikhlasan dan kesabaran dalam menangani 
anaknya yang mengalami kondisi degradasi mental, dengan menjadi 
seperti itu maka diharapkan orang tua akan lebih open minded dan 
percaya diri memiliki anak dengan kondisi seperti itu yang kemudian 
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mereka akan mengupayakan secara optimal terapi yang baik bagi 
anaknya dengan melihat tingkatan ketunagrahitaannya.  
Hal yang bisa diterapkan juga yaitu dengan memberikan 
kondisi lingkungan yang aman, nyaman dan kondusif.Kemudian 
menempatkan anak tunagrahita di sekolah yang tepat untuk mampu 
mengembangkan potensi atau skill yang dimiliki. Sekolah untuk anak 
dengan kategori ini yaitu masuk dalam Sekolah Luar Biasa (SLB) 
kategori C atau khusus tunagrahita.Karena dengan berada di sekolah 
yang tepat, mereka mendapatkan pengawasan dan pelayanan yang 
baik bagi perkembangan kemandiriannya.
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Tidak dapat dipungkiri juga, hal paling penting dalam 
penanganan yang perlu di berikan terhadap anak tunagrahita adalah 
lebih fokus pada life skill dan kemampuan merawat diri adapun 
tuntutan keberhasilan akademik memang penting bagi mereka.Karena 
pandangan yang selama ini berkembang bahwa anak-anak akan 
memiliki kesuksesan dalam hidup jika mereka memiliki nilai-nilai 
akademik yang tinggi. Namun terdapat pemikiran bahwa IQ 
menyumbang paling banyak 20% bagi sukses dalam hidup sedangkan 
80% di tentukan dengan faktor lain. 
Berdasarkan pandangan itu, peneliti memahami bahwa anak 
tunagrahita akan berpeluang besar dalam kesuksesan hidup jika 
mampu mengembangkan kecerdasan lain diluar IQ seperti bakat, 
                                                             
34




hubungan sosial, pematangan emosional, kecerdasan spiritual, dan 
banyak hal yang bisa di optimalkan dari anak berkebutuhan khusus 
tunagrahita.  
 
C. Penelitian yang Relevan 
1. Lailatun Nikmah, jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan 
Ilmu Keguruan, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, pada 
tahun 2019 meneliti dengan judul Efektivitas Metode Drill dalam 
Meningkatkan Prestasi Belajar Psikomotorik Siswa Tunagrahita Pada 
Mata Pelajaran PAIdi Slb-Ac Dharma Wanita Sidoarjo. Fokus 
penelitiannya mengenai Efektivitas Metode Drill dalam Meningkatkan 
Prestasi Belajar Psikomotorik Siswa Tunagrahita pada Mata Pelajaran PAI 
mulai dari perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Persamaan dalam 
penelitian ini adalah sama-sama membahas tentang efektivitas penggunaan 
metode drill untuk anak tunagrahita. Perbedaannya terletak pada, objek, 
populasi dan sampel yang digunakan. 
2. Khotibul Umam, Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah Dan 
Ilmu Keguruan, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Salatiga. Pada tahun 
2018 meneliti dengan judul Peningkatan Hasil Belajar PAI Melalui 
Metode Drill Pada Siswa Tunagrahita SMALB Negeri Salatiga Tahun 
2017/2018. Fokus penelitiannya  mengenai Peningkatan Hasil Belajar PAI 
melalui Metode Drill pada Siswa Tunagrahita penelitian tindakan kelas 
dengan langkah perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi yang 




pengumpulan data berupa tes, dokumentasi dan observasi terhadap guru. 
Sedangkan teknik analisis menggunakan model analisis data kualitatif 
deskriptif. Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama membahas 
tentang metode drill untuk siswa tunagrahita dalam mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam , akan tetapi terdapat perbedaan yaitu terletak 
pada penelitian tindakan kelas yang akan diteliti. 
 
D. Konsep Operasional 
Konsep operasional adalah konsep yang digunakan untuk menentukan 
bagaimana mengukur variable dalam penelitian. Dalam penelitian ini konsep 
operasional digunakan untuk mengukurEfektivitas Penggunaan  Metode  Drill 
dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam untuk Siswa Tunagrahita di 
Sekolah Menengah Atas Luar Biasa Pelita Hati Pekanbaru. Sebagaimana teori 
yang telah dipaparkan diatas, maka dibuat konsep operasional tentang 
efektivitas penggunaan  metode  drill dalam pembelajaran pendidikan agama 
Islam untuk siswa tunagrahita. 
Indikator pelaksanaan metode drill dalam pembelajaran pendidikan 
agama Islam pada kelas tunagrahita.
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1. Pertama, peserta didik terlebih dahulu diberi pengertian mendalam tentang 
tujuan materi ajar sebelum diadakannya latihan.  
2. Dalam latihan pertama kalinya, hendaknya bersikap diagnostik yakni: 
a. Pada taraf permulaan jangan diharapkan reproduksi yang sempurna. 
b. Dalam percobaan kembali harus diteliti kesulitan yang timbul. 
                                                             




c. Respon yang benar harus diperkuat.  
d. Baru setelah itu diadakan variasi dalam latihan, perkembangan arti dan 
control  
3. Masa latihan secara relativ singkat, tetapi harus sering dilakukan.  
4. Pada waktu latihan harus dilakukan proses essensial. 
5. Di dalam latihan yang pertama-tama adalah ketepatan, kecepatan, dan 
pada akhirnya kedua-duanya harus dapat tercapai sebagai kesatuan.  
6. Latihan harus memiliki arti dalam rangka tingkah laku yang lebih luas.  
7. Sebelum melaksanakan, peserta didik perlu mengetahui terlebih dahulu 
arti dari latihan itu  
8. Peserta didik perlu menyadari bahwa latihan-latihan itu berguna untuk 
kehidupan selanjutnya.  
9. Peserta didik perlu mempunyai sikap bahwa latihan-latihan itu diperlukan 














A. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada tahun pelajaran 2019/2020 pada 
tanggal 05Juni s.d 18 Desember tahun 2020yang dilakukan secara online  di 
SMALB Pelita Hati Pekanbaru yang beralamat di Jalan Merpati Kelurahan 
SimpangbaruKecamatan Tampan Kota Pekanbaru 
1. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah siswa dan  guru Pendidikan Agama 
IslamSMALB Pelita Hati Pekanbaru kelas XI. Sedangkan objeknya adalah 
Efektivitas Penggunaan  Metode  Drill dalam Pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam untuk Siswa Tunagrahita di Sekolah Menengah Atas Luar 
Biasa Pelita Hati Pekanbaru. 
2. Populasi dan Sampel 
Populasi merupakan keseluruhan (jumlah) subjek atau sumber data 
penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah 1 orangguru mata 
pelajaran pendidikan agama Islamyang mengajar dikelas tunagrahita yang 
berjumlah 1 orang siswayaitu dikelas XI. Karena jumlah populasi yang 
kecil, maka dalam penelitian ini akan dilakukan pengambilan sampel 
dengan menggunakan sampling jenuh yang merupakan teknik penentuan 




B. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi  
Observasi ialah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui 
suatu pengamatan, dengan disertai pencatatan-pencatatan terhadap keadaan 
atau perilaku objek sasaran.
36
Pada penelitian ini dilakukan observasi yang 
digunakan untuk guru dan siswa. 
2. Wawancara 
Cara ini dilakukan dengan melakukan dialog secara lisan dimana 
peneliti mengajukan pertanyaan kepada responden atau informan dan 
responden atau informan juga menjawab secara lisan. Dalam 
penelitiannya, peneliti juga harus menjelaskan siapa yang diwawancara, 
wawancara tentang apa, kapan dimana dilakukan wawancara, apa alat 
yang digunakan untuk melakukan wawancara, bisa berupa pedoman 
wawancara harus sesuai dengan masalah penelitian ( rumusan masalah) 
dan indikator-indikator konsep operasional.
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Wawancara yang dimaksud dipenelitian ini adalah data yang dicari 
merupakan data faktor-faktor penghambat dan penunjang dalam 
penggunaan metode drill untuk siswa tunagrahita. Wawancara tersebut 
diajukan kepada guru Pendidikan Agama Islam yang mengajar di 
SMALB Pelita Hati Pekanbaru.  
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Teknik dokumentasi dilakukan dengan cara mengumpulkan dan 
menganalisis sejumlah dokumen yang terkait dengan masalah penelitian. 
Teknik ini penulis gunakan untuk mendapatkan data sekolah berupa profil 





C. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik deskriptif, maka 
teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis data deskriptif 




 X 100% 
 
  Keterangan: 
  P= Angka persentase 
  F= Frekuensi yang sedang dicari persentase 
  N= Number of cases (jumlah frekuensi) 




Kemudian dipersentasekan dengan kesimpulan dari hasil penelitian ini 
di buat dalam bentuk kalimat-kalimat persentase tersebut adalah sebagai 
berikut: 
  81% - 100% = sangat baik 
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  61% - 80% = baik 
  41% - 60% = cukup baik 
  21% - 40% = kurang baik 










Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa: 
1. Penerapan metode drill dalam pembelajaran pendidikan agama Islam 
untuk siswa tunagrahita di SMALB Pelita Hati Pekanbaru sangat efektif  
karena angka presentase akhir yang diperoleh aktivitas guru adalah 
83,08%, sedangkan untuk aktivitas siswa 68,22%. 
2. Ada dua Faktor yang mempengaruhi penerapan metode drill dalam 
pembelajaran pendiidkan agama Islam di SMALB Pelita Hati Pekanbaru 
yaitu:  
a. Faktor penghambat, Pada masa pandemi ini guru kesulitan dalam 
mengajar siswa karena tidak dapat bertatap muka dan memantau siswa 
secara langsung.Selain itu karena daya ingatnya yang pendek siswa 
tunagrahita biasanya mudah lupa  dengan pelajaran yang telah 
diberikan, kesulitan dalam menghafal, kesulitan dalam menangkap 
pelajaran dengan baik dan bertingkah semaunya sendiri.  
b. Faktor penunjang, Karena sekarang proses pembelajaran dilakukan 
secara online, media seperti WhatsApp sangat mendukung, tugas-tugas 







Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, pada akhir penulisan ini 
peneliti ingin memberikan rekomendasi demi kemajuan demi kesejahteraan 
pendidikan di Indonesia pada umumnya dan SMALB Pelita Hati Pekanbaru 
khususnya, adalah sebagi berikut: 
1. Kepada pihak sekolah agar dapat memperhatikan perhatian khusus kepada 
siswa yang membutuhkan agar lebih semangat lagi dalam belajar. 
2. Kepada para guru yang bersangkutan agar meningkatkan motivasi belajar 
siswa yang berkebutuhan agar mau belajar.   
3. Bagi peneliti selanjutnya yang akan mengadakan penelitian sejenis, maka 
penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan dalam penulisan skripsi 
khususnya yang berkaitan dengan efektivityas penggunaaan metode drill 
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